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BAB 1

PENDAHULUAN

1.} Latar Belakang

Masyarakat Cina peranakan di Indonesia cenderung memeiuk agama

Samkaw(= 3 Suanjico) atau Tridarma yang terdiri dari Konghucnw (L F Kong

Zi), Budha dan Dao (JB). Ketiga ajaran ini berk embang di Cina awal abad

Masehi pada saat yang hampir bersamaan.
Konghueu mengajar untuk tidak mengaku dan percaya pada kekuatan
gaib dari pam leluhur yang sudah mati tapi hanya sebagai ungkapan dari

rasa hormat dan kapum. Kewajiban menghornati leluhur atau orang tua
yag telah meninggal merupak an sikap hao (F xico) stau bakti. Di dalam

ajaran Konghucu, berbakti adalah pokok dari segalz perilaku kebajikan.

Ajaran ini telah dianut Selama lebih dari 2000 ‘:ahun Jamiinya Selama

dinast Han (N) tahun 205 M - 220 M, apran Konghucu praktis telah

-

menjadi ajaran agama negara.

Pemujaan  terhadap  arwah  nenek moyang  dalam  kehidupan
masyarakat Cina merupakan rasa cinta terhadap leluhur atau orang yang
sudah tiada. Orang wa yang sudah meningga!l harus tetap dirawat

kuburannya karena mereka diyakini masih hidup walaupun berada di dunia

lain.




Melakukan pemujaan kepada leluhur bagi orang Cina adalah suatu
keharusan, seperti melakukan sembahyang, memelihara abu lefuhur di dalam
rumah, melaksanakan upacara kematian dan sebagainya. Untuk itu dalam
tradisi kKepercayaan orang Cina pemujaan terhadup anvah nenek moyang ini
merupakan  hal  yang  paling menonjol dan  timbul sikap fanatk terhadap
tradisi leluhurnya.

Orang Cina melakukan sembahyang leluhur pada umunya setiap

tanpggal 1 dan 15 penanggalan /miek (PR Yin Li) dan pada hari-hari raya

Cina lamnya.

1.2 Permasalahan
D dalam skripsi i permasalahan vang akan dibahas «dalah

l.  Mengapa dalam suatu keluarpa di daerah Tangerang mus h melakukan

pemujaan felubur?

2

Pada saat kapan pemujaan leluhur dilakukan dalam masayarakat Cina

Benteng?

1.3 Ruang Lingkup

Penelitan ini akan membahas latar belakang masyarakat Cina Benteng

dan pemujaan leluhur yang akan dilakukan oleh dua keluarga Cina Benteng di

Tangerang.




I.4 Tujuan
Tujuan  skripst  ini adialuh  menguraikan  apakah dalam suatu keluarga

masyarakat Cina Benteng di Tangerang masih melakukan pemujaan leluhur.

1.5 Hipotesis

Menurut pengamatan penulis pemujaan leluhur dalam masyarakal Cina
Benteng masih dilakukan sampai saat ini.

-

1.6 Metode Penelitian

Skripsi i menggunakan dua macam penelitian  yailtu, penelitian
kepustakiaan dan penclitian fapangan. Penefitian kepustakaan  dilakukan  dengar
menggunakan buku-buku, artikel, internet dan berbagai sumber kedua lainnya.
Sedangkan penelitian lapangan dilaksapakan dengan pengamatan langsung
jalannya upacara pemujaan  leluhur masyarakat Cina Benteng di Tangerang

dan jupa wawancara dengan orang-orang yang tahu tentang upacara tersebut.

1.7 Sistematika Penulisan
Skripsi ini akan dibagi menjadi lima bab, yang terdiri dari:
Bab | Pendahuluan
Bab I Latar belakang masyarakat Cina Benteng di Kota Tangerang

Bab 111 Pemujaan leluhur menurut masyarakat Cina tradisional

Bub IV Tradisi pemujaan leluhur masyarakat Cina Benteng di Tangerang

Bab V Kesimpulun




1.8 Catatan tentang istilah dan Ejaan

Dalam skripsi i penulis menggunakan ejaan Hanyn Pinyin (X8

HEB unwk istilah-istiiah Cina, namun istilah yang ditulis dalar 1 bahasa yang

bukan bahasa Mandarin seperti Hokkian, Kanton, Hakka, dll, maka di belakang
istilah tersebut diberi padanannya dalam bahasa Mandarin dengan ejaan Hanyu
Pinyin, serta diikuti aksara Hann Zi (3XF) hanya untuk pemunculan istilah tersebut

yang pertama kali saja sedangkan permunculan kedua dan seterusnya akan tetap

menggunakan istilah vang bukan dalam bahasa Mandarin.




